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ABSTRACT:

This research aims to examine the effect of perceived usefulness, ease of use, security
and privacy and trust on online zakat in Indonesian. The sample of this study is the Muslim
community in Indonesia who has fulfilled the provisions to pay zakat as many as 31
respondents. The data used are primary data collected using a questionnaire through a
google form. Indicators of research variables are measured using differential semantic scales
I to 7. This study proves that usefulness, security and privacy, as well as trust, have a
significant and positive effect on the use of zakat online. The ease of use has a significant
and negative effect on the use of zakat online.

Keywords: ease of use, usefulness, security and privacy, trust, online zakat usage, zakat
institution

I PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, hampir

Masyarakat  dapat  melakukan
pembayaran  zakat, infag maupun

sefiap kegiatan manusia mengalami sedekah melalui zakat online. Zakat online

perkembangan dari cara konvensional
menjadi berbasis teknologi yang dapat
dilakukan di  mana saja  dengan
memanfaatkan jaringan internet. Pada
awalnya penggunaan teknologi
berkembang pesat pada dunia
perbankan, misalnya penggunaan E-
banking. Penggunaan E-banking dapat
memberikan manfaat baik pada nasabah
maupun Bank tfersebut. E-banking dapat
memudahkan transaksi yang dilakukan
dan memberikan informasi yang lebih
cepat dan akurat terkait dengan transaksi
tersebut. Banyaknya manfaat menjadi
pemikiran untuk menerapkan teknologi
yang sesuai pada transaksi pengelolaan

zakat.

afau yang biasa disebut e-zakat adalah
proses dimana pembayaran  zakat
dilakukan melalui sistem digital yang
memakai  jaringan  internet, dimana
pemberi zakat tidak bertemu langsung
dengan pengumpul zakat (amil zakat)
dalam melakukan pembayaran zakat.
Pembayaran zakat melalui zakat
online di Indonesia dapat dilakukan
melalui platform penyedia zakat online
berupa website layanan zakat online
ataupun melalui e-commerce yang
menyediakan pembayaran zakat,
Website layanan zakat online adalah
suatu sistem teknologi informasi yang
bertujuan untuk menghubungkan pemberi

zakat dengan pengumpul zakat serta

1) Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi Bahana Wiharjo, NIM: 041211432004, yang diuji

pada tanggal 17 Januari 2019.
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penerima zokat agar saling terkoneksi
serta memudahkan proses pembayaran
zakat menggunakan website online. Selain
melalui website layanan zakat online
pembayaran zakat di Indonesia sendiri
dilakukan melalui

dapat e-commerce

adalah suatu sistem teknologi informasi
yang
keinginan perusahaan dan  konsumen,

diciptakan  untuk  memenuhi

mengurangi biaya layanan (service cost)

serta meningkatkan kualitas dan

kecepatan dan
Whinston, 1997).

Dalam penelitiannya Ahmad et.al

layanan  (Kalakota

(2014) mendefinisikan zakat online adalah
portal dimana pembayar zakat dapat
mendapatkan informasi zakat,
menghitung jumlah zakat dan melacak
pembayaran zakat melalui layanan zakat
online (Ahmad, et.al, 2014). Zakat online

muncul sebagai bentuk perkembangan

teknologi dimana zakat online dapat
memudahkan masyarakat untuk
melakukan pembayaran zakat. Selain

memudahkan masyarakat zakat online

juga memudahkan amil zakat untuk

mengetahui jumlah serta dapat

mengontrol pendistribusian zakat dengan
mudah. Lembaga zakat dapat
memberikan informasi kepada pembayar
zakat segala informasi yang berkaitan

dengan zakat terkumpul  serta

yang
pendistribusian zakat terhadap penerima
2009). Zakat
memberikan kualitas layanan yang lebih

baik dan

zakat  (Kaslam, online

meningkatkan fata kelola

Lembaga zakat di Malaysia (Kaslam,2009).
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Dalam Islam zakat merupakan

salah satu cara untuk mengentaskan
1997). Zakat

instrumen untuk

kemiskinan (Sadeq,
merupakan salah saru
mengurangi kesenjangan ekonomi
maupun sosial di Indonesia (Firmansyah,
2013). Dalam surat dalam surat At-Taubah:
103
&) “ple By W a3 phopkt Bia glisl (e B
ple Ao Q3% 2 (8 SNl

Khudz Min Amwalihim Shodagatan
Tuthah'hiruhum Watuzak'kiyhim Biha
Washol'li Sholataka

Aalayhim™ lin'na

Sakanun Lahum*Wall'lahu Samiy'un Aaliym
“Ambillah zakat dari sebagian harta

mereka, dengan zakat itu  kamu

membersinkan dan mensucikan

mereka, dan berdoalah untuk

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
menjadi  ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui”. Sejarah
perkembangan zakat telah menjadi
esensi bagi lembaga keuangan zaat
saat ini. Secara tradisional zakat
dibayarkan secara langsung kepada
zakat atau melalui

Pada

amil Lembaga

zakat, saat  ini  berbagai
perubahan dan peningkatan dapat
dilihat

Kaslam

dalam pengelolaan  zakat.
(2009)

tujuan meningkatkan

menyatakan bahwa
sistem zakat
adalah untuk membuat penyampaian
lebih

menyederhanakan

zakat mudah,

prosedur zakat

dan praktik dalam pengelolaan zakat,
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serfa  memudahkan individu dan

lembaga  bisnis  untuk  mencari

informasi terkait zakat
(Kaslam, 2009).

kemudahan penggunaan, keamanan

dengan
Persepsi kegunaan,

dan privasi serta  kepercayaan

mempengaruhi  masyarakat  dalam
penggunaan zakat online. Persepsi
kegunaan adalah dimana seseorang
percaya bahwa menggunakan sistem
tertentu akan meningkatkan kinerja
1989).

penggunaan

pekerjaan  (Davis, Persepsi

kemudahan adalah
dimana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem tertentu akan
bebas 1989).

Persepsi keamanan dan privasi adalah

dari usaha (Dauvis,

dimana seseorang percaya bahwa
dalam menggunakan sistem tertentu
tidak akan menimbulkan ancaman
yang dapat merugikan pengguna
(Kalakota & Whinston, 1997). Persepsi

kepercayaan adalah tingkatan

dimana seseorang memiliki kemauan

untuk tergantung pada seseorang

atau sistem tfertentu (Chung & Kwon,
2009).

Kemajuan positif  dan  inovasi

dalam teknologi akan mempengaruhi
dan merubah gaya hidup masyarakat.
Dampak utama adopsi teknologi dalam
gaya hidup masyarakat dapat di lihat
melalui penggunaan zakat online secara
luas.  Pada

awalnya  penggunaan

teknologi dilakukan di dunia perbankan,
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dalam hal ini e-banking. Perkembangan
selanjutnya dapat diterapkan pada zakat
(2016)

bahwa 51,3% responden sangat setuju

online. Bakar et.al. menyatakan

unfuk mendapatkan informasi tentang
zakat melalui media sosial (Bakar, etf.al,
2016). Hasil risetnya menunjukkan bahwa
merasakan  kemudahan  penggunaan
berpengaruh positif signifikan pada intensi
unfuk menggunakan media baru dalam
zakat. Oleh karena itu peneltian ini
diharapkan dapat berkonftribusi terhadap
zakat  di

perkembangan Indonesia

khususnya penggunaan zakat online.

Il LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Usefulness of zakat online usage
Mustahik  akan  memilih  cara

membayar zakatnya yang memudahkan
dan memberikan informasi terkait dengan

hal tersebut. Zakat online merupakan

salah satu cara untuk mendapatkan

informasi  terkait dengan zakat. Zakat

online merupakan teknologi yang dapat

memberikan  kegunaan  lebih  baik
disbanding membayar zakat secara
fradisional. Dengan demikian  jika

kegunaan zakat online menjadi lebih baik

maka akan menjadikan peningkatan
penggunaan zakat online. Bakar etal.
(2016)

dalam penelitiannya sangat setuju bahwa

menemukan bahwa responden
zakat online. Hal ini disebabkan zakat
online merupakan cara yang lebih mudah
dan cepat untuk melakukan pembayaran
zakat (Bakar, etal.,2016).

Penelitian yang dilakukan pada

fahun 2007 di Jogjakarta menemukan
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bahwa responden masyarakatJogjokarta

yang menggunakan internet  banking

merasa bahwa penggunaan internet
banking lebih mudah dan cepat untuk
melakukan transaksi. Dalam penelitian
tersebut juga mengungkapkan bahwa
Infernet banking menggantikan proses
tradisional yang memiliki mekanisme yang
lebih rumit (Kusuma dan Sulistiowati,2007).
Dengan demikian kegunaan dari sistem
informasi dapat meningkatkan kegunaan
dalam penggunaanya.

dan

Kegunaan penggunaan

wakaf online di kota kinabalu akan

mempengaruhi  keputusan masyarakat

untuk  menggunakan layanan wakaf
online (Amin et al.,2014). Kegunaan dan
penggunaan layanan perbankan online
di Malaysia mempengaruhi minat para
nasabah untuk menggunakan

tersebut (Tan & Chong,2014). Berdasarkan

layanan

uraian dan riset terdahulu maka hipoftesis

penelifion ini adalah H1: Kegunaan
berpengaruh positif dengan penggunaan
zakat online.
Ease of use zakat online usage

Salah satu tujuan dari zakat online
untuk memudahkan para pengguna
zakat online. Zakat online merupakan
salah satu cara yang dapat digunakan

unfuk mempermudah pengumpulan zakat

online. Hal ini bukan hanya saja
memudahkan pembayar zakat tetapi
juga memudahkan amil zakat untuk

mengumpulkan zakat. Bakar et al. (2016)

menemukan bahwa responden dalam

penelitiannya sangat  setuju  bahwa

melakukan pembayaran zakat melalui
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zakat online dapat dilakukan di mana saja

dan kapan saja (Bakar, et al., 2016). Untuk

meningkatkan pelayanan dari  zakat
online maka kemudahan dari
penggunaan zakat online sendiri
merupakan hal yang penting.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi penggunaan e-banking

adalah kemudahan. Mayoritas pengguna

e-banking di Taiwan lebih dari 50%
berpendapat bahwa kenyamanan,
dapat dilakukan kapan @ saja dan

dilokukan dimana saja mempengaruhi
para pengguna untuk menggunakannya
(Luarn & Lin, 2005). Selain kemudahan
yang di dapatkan oleh pengguna
layanan zakat online, para pengelola
online kemudahan

zakat mendapat

melalui proses pengumpulan  dan
pencatatan dari zakat online. Selain itu

penelitian dilakukan di

yang
Belondapada tahun 2004 menemukan
bahwa persepsi kemudahan merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan
kemudahan signifikan dengan alasan
penggunaan dari layanan perbankan
online (Kliejnen et al., 2004). Kemudahan
layanan online pada sistem perbankan
maupun keuangan dapat mempermudah
para pengguna layanan. Berdasarkan
uraian dan riset terdahulu maka hipotesis
penelitian ini adalah H2: kemudahan
berpengaruh positif dengan penggunaan
zakat online.
Security and Privacy of zakat online usage
Salah satu hal yang penting untuk
dimiliki

keamanan dan Privasi.

adalah
Alom, Musa &

oleh zakat online
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Hasan (2009) menemukan bahwa dalam

fransaksi menggunakan E-banking
keamanan adalah salah satu faktor yang
konsumen dari

penting menurut

penggunaan jaringan internet sebagai
jaringan untuk melakukan transaksi (Alam,
Musa & Hasan, 2009). Hal ini dilakukan
karena pada jaringan internet banyak
terjadinya penyebaran privasi yang fidak
sesuai dengan hukum yang berlaku.
keamanan

Masalah pada

penyedia layanan berbasis teknologi
informasi dan pengguna layanan banyak
berdampak permasalahan pada
penggunaan layanan tersebut. Pada studi
yang dilakukan di Australia permasalahan

keamanan dan kurangnya pemahaman

penggunaan layanan internet banking
mengakibatkan  penggunaan layanan
mengalami kemunduran. Penelitian

menunjukkan 75% dari pengguna layanan

infernet banking di Australia  pernah
mengalami masalah keamanan (Sathye
.1999)

infernet privasi merupakan faktor yang

Dalam penggunaan jaringan

menyebabkan pengguna masin
menggunakan cara fradisional. Penelitian
yang dilakukan di Malaysia menyebutkan
bahwa 56% pengguna layanan e-banking
merasa bahwa informasi yang bersifat
pribadi mereka kurang ferjaga (Poon,
2007). Banyaknya terjadi kasus pencurian
data pribadi mengakibatkan
berkurangnya minat pengguna layanan
berbasis jaringan internet menjadi ragu
untuk  menggunakannya. Berdasarkan
uraian dan riset terdahulu maka hipotesis

penelitian ini adalah H3: keamanan dan
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privasi  berpengaruh  positif  dengan
penggunaan zakat online.
Trust of zakat online usage

Para pengguna zakat online pasti
memilih pembayaran zakat secara online
kepada Lembaga zakat online yang
dipercaya. Kepercayaan pengguna zakat
online merupakan salah satu faktor yang
berperang penting dalam penggunaan
Guinaliu, &Torres

zakat online. Flavian,

(2005) menemukan bahwa kepercayaan

adalah  salah  satu  faktor pengguna
layanan  perbankan  online  (Flavian,
Guinaliu, &Torres, 2005).

Kepercayaan konsumen

berdampak pada penerimaan e-banking,
dalam penelitian yang dilakukan oleh Suh
& Han (2002)

kepercayaan berdampak pada

menunjukkan  bahwa

sikap
pelanggan terhadap penggunaan
layanan e-banking. Kepercayaan memiliki
dampak yang positif ferhadap pengguna
Semakin  besar

layanan  e-banking.

kepercayaan pengguna layanan e-
banking maka semakin cepat perubahan
ke layanan
(Suh & Han, 2002).

Menurut penelitian Rexha et al. (2003)

sistem  tradisional sistem

berbasis internet
kepuasan pelanggan secara keselurah

terhadap bank berpengaruh terhadap

kepercayaan konsumen. Kepercayaan
konsumen akan mendorong pada
kepercayaan untuk menggunakan

layanan e-banking yang dimiliki bank
tersebut.

ketika

Peneliti menyimpulkan bahwa
suatu bank telah membangun
kuat

kepercayaan terhadap

yang
konsumen, konsumen akan memikirkan
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penggunaan
disediakan oleh bank (Rexha, et al., 2003).

Berdasarkan uraian dan riset terdahulu

layanan e-banking yang

maka hipotesis penelitian ini adalah H4:
kepercayaan berpengaruh positif dengan
penggunaan zakat online.
il METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian ini

menggunakan pendekatan  kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menjelaskan  hubungan antara  satu
variabel dengan variabel lain didalam
suatu penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk  menguiji

pengaruh  kegunaan,

kemudahan penggunaan, keamanan
dan privasi serta kepercayaan terhadap
penggunaan zakat online di Indonesia.
Penelitian ini dirancang untuk melakukan
pengujian hipotesis yang dikembangkan
berdasarkan teori dan riset terdahulu. Hasil
riset ini akan menyimpulkan apakah
variabel-variabel independen yang terdiri
variabel kemudahan

dari kegunaan,

penggunaan, keamanan dan  privasi

berpengaruh pada variabel dependen,
yaitu penggunaan zakat online. Dengan
kuantitatif

demikian pendekatan

merupakan pendekatan sesuai

yang
pada penelitian ini.

Populasi penelitian ini  adalah
masyarakat muslim di
sudah

membayar zakat dan wajib membayar

Indonesia yang

memenuhi  ketentuan  untuk
zakat. Sampel pada penelitian ini harus
memiliki kriteria sebagai berikut (1) Muslim
(2) Merdeka (3) Dewasa dan berakal (4)
Memiliki (5)
Memiliki nishab

user website zakat online

harta yang memenuhi
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(memiliki harta senilai 85 gram emas atau
653 kg beras) (6) Menggunakan website
layanan zakat online minimal satu kali.
Metode  pengambilan  sampel
secara non-random berupa purposive
sampling. Purposive sampling dilakukan
dengan mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Pada
penelitian ini jumlah sampel ditentukan
sebanyak 30 responden. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
empat variabel independen dan satfu
variabel dependen. Variabel independen
penelitian, yaitu Kegunaan, kemudahan
penggunaan, keamanan dan privasi serta
kepercayaan, sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah

penggunaan zakat online.

Definisi  operasional dan cara
mengukur  variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah (1) Variabel

kegunaan (X1) adalah pengguna zakat
online percaya bahwa menggunakan
sistem pembayaran zakat melalui welbsite
layanan zakat online akan meningkatkan
kinerja dalam permbayaran zakat. Dalam
hal ini kegunaan website yang disediakan
zakat online.

oleh penyedia layanan

indikator  variabel kegunaan  pada
layanan penyedia terdiri dari: layanan
website  zakat  online, pemenuhan
informasi, kecepatan pembayaran, dan
kemudahan. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala semantik differensial
(2)

penggunaan adalah

1 sampai dengan 7. Variabel

kemudahan (X2)

pengguna zakat online percaya bahwa

website  zakat  online mudah untuk
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digunakan. Dalam hal ini kemudahan

penggunaan website zakat online yang

disedickan oleh penyedia layanan.
indikator  variabel kegunaan  pada
layanan penyedia terdiri dari: akses
informasi, kemudahan  penggunaan.

Variabel ini diukur dengan menggunakan

skala  semantik differensial 1 sampai
dengan 7. (3) Variabel keamanan dan
privasi (X3) adalah pengguna zakat online
bahwa informasi

bebas

percaya teknologi

tersebut dari ancaman dan

penyalahgunaan data pribadi. Dalam hal
ini apakah keamanan pengguna dalam
menggunakan website zakat online dan
apakah privasi dari pengguna website
online dapat dipertanggung jawabkan
online.

oleh penyedia website zakat

Indikator  variabel kegunaan  pada

layanan penyedia terdiri dari keamanan
keamanan informasi

sistem, pribadi,

pembahuruan data. Variabel ini diukur

dengan menggunakan skala semantik
differensial 1 sampai dengan 7. (4)
Variabel kepercayaan (X4) adalah

pengguna zakat online percaya bahwa

teknologi informasi  fersebut  memiliki

keandalan dan integritas. Keandalan
adalah dimana suatu penyedia layanan
memenuhi  fungsi  utamanya sebagai
penyedia website zakat online. Integritas
adalah dimana suatu penyedia layanan
memenuhi nilai dan prinsip  utamanya
sebagai penyedia layanan website zakat
online. indikator variabel kegunaan pada
layanan penyedia tferdiri dari kecepatan
pembayaran,

kepuasan pengguna.

Variabel ini diukur dengan menggunakan
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skala  semantik differensial 1 sampai
dengan 7. (1) Variabel penggunaan (Y1)
zakat online adalah penggunan zakat
online. Indikator variabel kegunaan pada
layanan penyedia terdiri dari
penggunaan di masa depan, frekuensi
penggunaan, merekomendasikan
penggunaan. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala semantik differensial
1 sampai dengan 7. Data penelitian ini
dikumpulkan  dengan = menggunakan
kuesioner
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam gambar 1 menunjukkan
Nilai koefisien (B) = 0,44 dan nilai P<0,01
menunjukkan bahwa KG berpengaruh
signifikan positif terhadap ZO. Berdasarkan
nilai koefisien positif dan P Value lebih kecil
5% maka H1 penelitian ini diterima. Hal ini
berarti semakin banyak tersedia informasi
yang dibutuhkan oleh pengguna zakat
online dan semakin cepat pembayaran
zakat maka pengguna zakat online akan
lebih memilih menggunakan zakat online
saat ini dan dimasa depan. KG dapat

menjelaskan ZO sebesar 20% (R2=0,20).

KG 82044 zo
(R)2i (P<.01) ~ \_ (RMi
R?=0.20

Gambar 1.

H1 yang menyatakan kegunaan
berpengaruh positif dengan penggunaan
zakat online di terima berdasarkan hasil
penguijian statistik. Hal ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi kegunaan layanan

zakat  online, semakin  tinggi  juga
penggunaan layanan fersebut oleh
pengguna zakat online. Hasil riset ini



Wiharjo, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. é No. 2 Februari 2019: 331-343; PERSEPSI
KEGUNAAN, KEMUDAHAN PENGGUNAAN, KEAMANAN DAN PRIVASI SERTA KEPERCAYAAN DALAM
PENGGUNAAN ZAKAT ONLINE: DENGAN PENDEKATAN TAM

sejalan dengan riset dilakukan oleh Bakar
et al. (2016); Kusuma & Sulistiowati (2007);
Amin et al. (2014); Tan & Chong (2014).
Hasil

riset ini mendukung TAM yang

menyatakan bahwa kegunaan secara

empiris berpengaruh terhadap adopsi

penggunaan tfeknologi informasi baru
(Davis, 1989). Dengan demikian hasil riset
model

ini dapat mengkonfirmasi

penerimaan teknologi oleh pengguna.

Pengguna zakat online akan
mempertimbangkan kegunaan layanan
zakat online untuk melakukan
pembayaran zakat melalui layanan zakat
online jka layanan tersebut memberikan
Penelitian ini

kegunaan baginya.

menemukan bahwa responden
menjawab pertanyaan terkait dengan
kegunaan zakat online dengan score KG2
sebesar 3,323 dan KG3 sebesar 5,516. Hal
ini  menunjukkan  bahwa pengguna
layanan merasa layanan zakat online saat
ini sudah memberikan informasi dan
memungkin kan unftuk membayar zakat
lebin cepat.

Dalam gambar 2 nilai koefisien (B)
= -0,29 dan nilai

bahwa KM berpengaruh signifikan negatif

P=0,04 menunjukkan

terhadap ZO. Berdasarkan nilai koefisien
negatif dan P Value lebih kecil 5% maka
H2 penelitian ini fidak diterima. Hal ini
berarti semakin mudah mengakses dan
kemudahan penggunaan layanan zakat
online maka pengguna zakat online tidak
berarti akan lebih memilih menggunakan
zakat online saat ini dan dimasa depan.
KM dapat menjelaskan ZO sebesar 8%
(R2=0,08).
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{R)2i (P=0.04) 7 (R)1i
R?=0.08
Gambar 2.

H2 yang menyatakan kemudahan
penggunaan berpengaruh positif
terhadap penggunaan zakat online
ditolak bedasarkan hasil  uji  stafistik.

Variabel kemudahan penggunaan secara

signifikan berpengaruh pada

penggunaan website layanan layanan
zakat online tetapi koefisien nya bernilai
negatif atau dengan kata lain berbeda
arah dengan yang dihipotesiskan, yaitu
bernilai positif bukti empiris ini tidak sejalan
dengan model TAM dan hasil  riset
terdahulu yang digunakan sebagai acuan
unfuk  membangun  hipotfesis.  Hasil
penguijian empiris riset ini menunjukkan
bahwa pada saat penggunaan zakat
maka

online tidak mudah (kompleks)

pengguna tetap berkeinginan unfuk
menggunakan website zakat online. Hal
ini berbeda dengan riset Bakat et al.
(2016); Luarn & Lin (2015); Kliejnen et al.
(2004). Hasil riset yang menguji pengaruh
kemudahan penggunaan dan
penggunaan website internet memang
(2009)

pengaruh

belum konsisten. Alam et al.

menemukan bahwa
kemudahan penggunaan dan adopsi
infernet banking adalah fidak signifikan.
disebabkan

tersebut memiliki kompleksitas yang tfidak

Hal ini karena website

sesuai dengan keinginan pengguna.

Pengguna  website  secara umum

menginginkan website yang user-friendly.
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Hasil riset ini juga menunjukkan hasil

yang berbeda pada saat mengguiji
pengaruh kemudahan penggunaan dan
Ketidak

dapat

penggunaan website online.
konsistenan hasil  penelitian ini
disebabkan oleh karakteristik responden
yang digunakan dalam penelitian, yaitu
umur dan jenis kelamin. Umur dan jenis
kelamin merupakan karakteristik individu
yang
menggunakan komputer

keahlian
(Raub, 1981).
Karakteristik responden pada penelitian ini
(di atas 87%) berusia 26-35
Usia tersebut termasuk usia yang
(1981); Nickel

Punto (1986); Czara (1989) menemukan

mempengaruhi

mayoritas
tahun.
relatif muda. Raub dan
bahwa pengguna komputer yang berusia
relatif muda memiliki ketrampilan yang
memadai untuk menggunakan komputer.
Demikian dapat disimpulkan bahwa
responden penelitian ini fidak bermasalah
dengan kemudahan penggunaan
website zakat online, karena sebagian
besar berusia relatif muda. Hal ini juga
dapat dilihat pada skala jowaban atas
pertanyaan yang mengukur variabel
kemudahan penggunaan,

4,193. Nilai

yaitu mean
mean 4,193 menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan website
zakat masih belum sesuai dengan yang
diharapkan. Walaupun demikian
responden tetap menggunakan layanan
website  zakat  online. Responden
penelitian ini 100% berjenis kelamin laki-
laki. Berdasarkan hasil riset yang menguiji
perbedaan individual pada ketrampilan
penggunaan

komputer  menunjukkan

bahwa laki-laki mempunyai keahlian yang
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lebih tinggi

menggunakan komputer

dibanding wanita dalam
(Harrison dan
Rainer, 1992). Dengan demikian walaupun
tidak

penggunaannya, pengguna zakat online

website  zakat online mudah
(responden) tetap akan menggunakan
disebabkan

kegunaan,

website  tersebut. Hal ini

karena aspek lain, vyaitu
keamanan dan privasi, serta kepercayaan
penggunaan zcakat online telah sesuai
dengan persepsi pengguna.

Dalam gambar 3 nilai koefisien (B)
= 0,32 dan nilai P<0,01 menunjukkan
bahwa KP berpengaruh signifikan positif
terhadap ZO. Berdasarkan nilai koefisien
positif dan P Value lebih kecil 5% maka H3.
Penelitian ini diterima. Hal ini berarti
semakin aman layanan maka pengguna
zakat  online  akan  lebih  memilih
menggunakan zakat online saat ini dan
dimasa depan. Demikian juga semakin
data pribadi tidak fterpapar pihak ketiga
dan semakin sering pengguna layanan
zakat online memperbaharui data maka
pengguna zakat online akan lebih memilih
menggunakan zakat online saat ini dan di
masa depan. KP dapat menjelaskan ZO
15%  (R2=0.15).

kenapa fidak signifikan apakah karena

sebesar (penjelasan

tampilan atau karena hal lain)
KP p=0.39 Z0

R?=0.15
H3 yang menyatakan keamanan

Gambar 3.

dan privasi berpengaruh positif terhadap

penggunaan zakat  online  diterima
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statistik. Hal ini
tinggi
layanan zakat

berdasarkan hasil  uiji

menunjukkan  bahwa semakin
keamanan dan privasi
online, semakin tinggi pula penggunaan
zakat online. Hasil riset ini sejalan dengan
riset yang dilakukan oleh Alam, Musa &
Hasan (2009); Sathye (1999); Poon (2007).
Hasil riset ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Jamaluddin et al. (2017)

yang menyatakan bahwa keamanan dan

privasi berpengaruh terhadap
penggunaan zokat online di Malaysia
(Jamaluddin et al, 2017). Dengan
demikian hasil riset ini dapat
mengkonfirmasi teori bahwa keamanan
dan privasi  berpengaruh  terhadap
penggunaan zakat online. Pengguna

zakat online akan mempertimbangkan
keamanan dan privasi layanan zakat
online untuk melakukan pembayaran
zakat melalui layanan zakat online jika
layanan tersebut memberikan keamanan
dan Penelitian  ini

privasi  baginya.

menemukan bahwa responden
menjawab pertanyaan ferkait dengan
keamaman dan privasi zakat online
dengan score sebesar KP1 sebesar 3,645
KP2 sebesar 3,710, KP3 sebesar 3,710, KP4
sebesar 1,561 dan KPS sebesar 3,226. Hal
ini menunjukkan bahwa pengguna zakat
online sudah mendapatkan rasa aman

dan data yang bersifat privasi sudah

p=0.48 pe]
(P<.01) “\_ (RN

R?=z0.23

terjaga.

KY
>

Gambar 4.
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Dalam gambar 4 nilai koefisien (B) = 0,48
dan nilai P<0.01 menunjukkan bahwa KY
berpengaruh signifikan positif terhadap
Z0O. Berdasarkan nilai koefisien positif dan P
Value lebih kecil 5% maka H4 penelitian ini
diterima. Hal ini berarti semakin mudah
membayar zakat secara langsung dan
pengguna puas menggunakan layanan
zakat online.

Maka pengguna zakat online
berarti akan lebih memilih menggunakan
zakat online saat ini dan dimasa depan.
KY dapat menjelaskan ZO sebesar 23%
(R2=0,23).

H4

yang menyatakan

kepercayaan dan keamanan
berpengaruh positif pada penggunaan
zakat online diterima berdasarkan hasil uji
statistik.  Hal ini  menujukkan bahwa
semakin tinggi kepercayaan zakat online,
semakin tinggi pula penggunaan zakat
online. Hasil riset ini sejalan dengan riset
yang dilakukan oleh Flavian, Guinalu,
Torres (2005); Sun & Han (2002); Rexha et
al. (2003).

penelitian

Hasil riset ini  mendukung

dilakukan oleh
(2017) yang

kepercayaan

yang
Jamaluddin et al.
menyatakan bahwa

berpengaruh  terhadap  penggunaan
zakat online di Malaysia (Jamaluddin et

al.,2017). Dengan demikian hasil riset ini

dapat  mengkonfirmasi  teori  bahwa
kepercayaan berpengaruh  terhadap
penggunaan zakat online. Pengguna

zakat online akan mempertimbangkan

kepercayaan zakat online untuk

melakukan pembayaran zakat melalui

layanan zakat online apabila layanan



Wiharjo, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. é No. 2 Februari 2019: 331-343; PERSEPSI
KEGUNAAN, KEMUDAHAN PENGGUNAAN, KEAMANAN DAN PRIVASI SERTA KEPERCAYAAN DALAM
PENGGUNAAN ZAKAT ONLINE: DENGAN PENDEKATAN TAM

tersebut memberikan kepercayaan
kepada pengguna.

V. Simpulan

Berdasarkan hasil uji analisis yang
dilokukan atas variabel variabel
yang di ftelii,

dapat diambil dari penelitian ini yaitu (1)

telah
maka kesimpulan yang
Persepsi kegunaan berpengaruh positif
signifikan tferhadap penggunaan zakat
online. (2) Persepsi kemudahan
berpengaruh negatif signifikan terhadap
penggunaan zakat online. (3) Persepsi
keamanan dan privasi berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan zakat
online. (4) Persepsi kepercayaan
berpengaruh positif  signifikan  terhadap
penggunaan zakat online.
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